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LAMPIRAN 1 

 

Tahapan Penelitian 

A. Alat  

1. pH universal 

2. Stopwatch 

3. Neraca analitik 

4. Buret 

5. Statif, 

6. Klem 

7. Beaker glass 

8. Gelas ukur 

9. Pipet ukur 

10. Bulb 

11. Erlenmeyer 

12. Botol winkler 

13. Corong kaca 

14. Oven 

15. Kertas saring  

16. Pipet tetes 

17. Tabung COD 

18. Tabung reaksi 

19. Kaca arloji 

20. Flokulator 



 
 

 
 

21. Sendok reagen 

22. Desikator 

B. Bahan  

1. Limbah cair tahu 

2. Aquadest 

3. Biji asam jawa 

4. H2SO4 pekat 

5. Alkali iodida ozida 

6. MnSO4,  

7. Indikator feroin 

8. K2Cr2O4 

9. Reagen sulfat 

10. Amilum 

11. Na2S2O3 

12. FAS. 

C. Prodesur Kerja 

1. Pengambilan Sampel Air Limbah Tahu 

Limbah cair yang diambil adalah limbah cair tahu dari air buangan proses 

pencucian, perebusan, pengumpalan, dan percetakan tahu. Air limbah 

tersebut akan diambil kurang lebih 20 liter menggunakan dirigen. 

2. Pembuatan Koagulan 

a) Siapkan biji asam jawa yang akan digunakan 

b) Pisahkan antara biji dan kulit arinya agar mudah untuk dihancurkan 

c) Jemur biji asam jawa selam 24 jam 



 
 

 
 

d) Setelah kering lalu tumbuk biji asam jawa sampai halus 

e) Saring hasil tumbukan tersebut antara yang  masih kasar dan yang 

sudah halus. 

f) Bubuk biji asam jawa siap digunakan. 

3. Pemeriksaan 

a) Sebelum diberi asam jawa (pretest) 

1) Siapkan air limbah cair tahu sebanyak 5 liter 

2) Siapkan alat dan bahan lainnya yang akan digunakan 

3) Tuangkan 1 liter air limbah kedalam beaker glass 

4) Periksa kadar BOD, COD, pH, TSS. 

b) Sesudah diberi Asam jawa (posttest) 

1) Siapkan air limbah cair tahu sebanyak 15 liter 

2) Siapkan biji asam jawa yang sudah dihaluskan 

3) Lalu larutkan serbuk biji asam jawa dengan 1 liter air limbah 

pada dosis yang telah ditentukan sebagai koagulan. 

4) Kemudian masukkan kagulan tersebut kedalam air limbah tahu. 

5) Lalu aduk menggunakan floculator, dengan waktu yang sama 

pada setiap dosisnya. 

6) Diamkan selama 60 menit 

7) Ambil air limbah untuk diperiksa kadar BOD, COD, pH, dan 

TSS. 

4. Pemeriksaan BOD 

a) Lakukan pengenceran air limbah dengan menambahkan aquadest. 



 
 

 
 

b) Lalu masukkan sampel yang sudah diencerkan ke dalam botol 

winkler sampai penuh,kemudian botol ditutup rapat jangan sampai 

ada udara terperangkap. 

c) Pipet 2 ml MnSO4 masukkan kedalam sampel 

d) Pipet 2 ml alkali iodide azida dengan pipet yang berbeda. 

e) Tutup botol kembali dengan hati-hati, lalu kocok dengan membolak-

balikkan botol. 

f) Diamkan botol sampai gumpalan mengendap 

g) Bagian jernih dibuang dengan menggunakan pipet ukur. 

h) Tambahkan 2 ml asam sulfat pekat pada endapan dalam botol 

dengan mengalirkan melalui dinding bagian dalam leher botol, 

kemudian tutup botol. 

i) Lalu homogenkan botol dengan hati-hati sehingga semua endapan 

larut. 

j) Titrasi dengan larutan tiosulft 0,025N sampai berubah warna kuning. 

k) Masukkan indikator amilum sebanyak 5 tetes (sampai terbentuk 

warna biru) 

l) Titrasi lagi sampai warna biru hilang. 

5. Pemeriksaan COD 

a) Masukkan 2 ml sampel (yang sudah dihomogenkan) dalam tabung 

COD. 

b) Tambahkan 1 ml reagen sulfat 

c) Lalu tambahkan dengan 3 ml K2Cr2O7 0,2N kemudian homogenkan. 



 
 

 
 

d) Tutup tabung rapat-rapat, lalu panaskan dalam oven 150
o
C selama 2 

jam. 

e) Kemudian dinginkan, pindahkan kedalam erlenmeyer, lalu bilas 

tabung dengan sedikit aquadest. 

f) Tambahkan 1-2 tetes indikaor feroin. 

g) Lalu titrasi dengan FAS sampai terbentuk merah darah 

Blanko : masukkan 2 mL aquadest ke dalam tabung COD, 

selanjutnya diperlakukan sama dengan sampel. 

h) Perhitungan  

 Kadar COD (mg/L) = (a-b) x Np x 8000 

             Vs 

a = volume peniter untuk blanko (mL) 

b = volume peniter untuk sampel (mL) 

Np = Normalitas peniter 

Vs = Volume sampel (mL) 

6. Pemeriksaan pH 

a) Siapkan air limbah dan masukkan kedalam beaker glass 

b) Siapkan Ph universal yang akan digunakan 

c) Masukkan selembar pH universal kedalam air limbah 

d) Lalu angkat dan kibaskan, kemudian samakan warna yang ada di 

kertas dengan yang ada di kotak pH universal. 

e) Lihat dan catat hasilnya. 

7. Pemeriksaan TSS 

a) Diamkan kertas saring di dalam desikator selama 1x24 jam. 



 
 

 
 

b) Timbang kertas saring sebelum digunakan. 

c) Masukkan sampel limbah ke dalam beaker glass 100ml. 

d) Lalu letakkan corong kaca yang sudah berisi kertas saring kedalam 

erlenmeyer. 

e) Tuangkan air limbah kedalam erlenmeyer secara perlahan 

f) Setelah sampel disaring , ambil kertas saring lalu masukkanke dalam 

oven 110
 o
C. 

g) Ambil kertas saring yang sudah kering lalu masukkan kedalam 

desikator. 

h) Kemudian timbang menggunakan timbangan analitik. 

i) Perhitungan TSS (mg/L) : Berat sesudah – Berat sebelum 

       Vsampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

 

Hasil Perhitungan 

1. BOD (Biochemical Oxygen Demand)  

a. Sebelum perlakuan 

BOD5 
20

 (mg/ L) = 
(      )– [(     )(   )]

 
 

 = 
(           )– [(         )(      )]

    
 

 = 
     –(    )(     )

    
 

 =           

 = 391,02 mg/L 

b. Sebelum perlakuan (pengulangan) 

BOD5 
20

 (mg/ L) = 
(      )– [(     )(   )]

 
 

 = 
(         )– [(         )(      )]

    
 

 = 
     –(    )(     )

    
 

 = 
     (

  

  
)

    
 

 = 8,57 x 49 

 = 419,93 mg/L 

c. Setelah perlakuan 

1) Dosis 1000 mg/L 

BOD5 
20

 (mg/ L) = 
(      )– [(     )(   )]

 
 



 
 

 
 

    = 
(          )– [(         )(      )]

    
 

    = 
     –(    )(     )

    
 

    =           

   = 326,83 mg/L 

Dosis 1000 mg/L (pengulangan) 

BOD5 
20

 (mg/ L) = 
(      )– [(     )(   )]

 
 

 = 
(          )– [(         )(      )]

    
 

 = 
     (    )(     )

    
 

 =           

 = 341 mg/L 

2) Dosis 1500 mg 

BOD5 
20

 (mg/ L) = 
(      )– [(     )(   )]

 
 

 = 
(          )– [(         )(      )]

    
 

 = 
     (    )(     )

    
 

 =           

 = 311,64 mg/L 

Dosis 1500 mg/L (pengulangan) 

BOD5 
20

 (mg/ L) = 
(      )– [(     )(   )]

 
 

= 
(          )– [(         )(      )]

    
 

= 
     –( )(     )

    
 



 
 

 
 

=           

= 307 mg/L 

3) Dosis 2000 mg 

BOD5 
20

 (mg/ L) = 
(      )– [(     )(   )]

 
 

   = 
(          )– [(         )(      )]

    
 

   = 
     –(    )(     )

    
 

   = 6,21 x 49 

= 304,29 mg/L 

   Dosis 2000 mg (pengulangan) 

 BOD5 
20

 (mg/ L) = 
(      )– [(     )(   )]

 
 

   = 
(          )– [(         )(      )]

    
 

   = 
     –( )(     )

    
 

   = 6,08 x 49 

   = 297,92 mg/L 

4) Dosis 2500 mg 

BOD5 
20

 (mg/ L) = 
(      )– [(     )(   )]

 
 

          = 
(         )– [(         )(      )]

    
 

         = 
     –(    )(     )

    
 

       = 6,15 x 49 

    = 301,35 mg/L 

Dosis 2500 mg (pengulangan) 



 
 

 
 

BOD5 
20

 (mg/ L) = 
(      )– [(     )(   )]

 
 

   = 
(         )– [(         )(      )]

    
 

   = 
     –(    )(     )

    
 

   = 6,01 x 49 

                       = 294,49 mg/L 

2. COD (Chemichal Oxygen Demand) 

1) Sebelum perlakuan 

COD  (mg/ L) =
(   )           

  
  

= 
(       )            

   
 

= 
                

   
 

= 
   

   
 

= 1056 mg/L 

2) Sebelum perlakuan (pengulangan) 

COD  (mg/ L) =
(   )           

  
  

= 
(       )            

   
 

= 
                

   
 

= 
    

   
 

= 1376 mg/L 

3) Sesudah perlakuan 

a) Dosis 1000 mg 

COD  (mg/ L) =
(   )           

  
  



 
 

 
 

 = 
(     )            

   
 

 = 
                

   
 

 = 
    

   
 

 = 1024 mg/L 

Dosis 1000 mg (pengulangan) 

 COD  (mg/ L) =
(   )           

  
  

 = 
(       )            

   
 

 = 
                

   
 

 = 
    

   
 

 = 1376 mg/L 

b) Dosis 1500 mg 

COD  (mg/ L) =
(   )           

  
  

= 
(     )            

   
 

= 
               

   
 

= 
    

   
 

= 928 mg/L 

Dosis 1500 mg (pengulangan) 

COD  (mg/ L) =
(   )           

  
  

= 
(       )            

   
 

= 
                

   
 



 
 

 
 

= 
    

   
 

= 1344 mg/L 

c) Dosis 2000 mg 

COD  (mg/ L) =
(   )           

  
  

 = 
(     )            

   
 

 = 
                

   
 

 = 
    

   
 

 = 896 mg/L 

Dosis 2000 mg (pengulangan) 

COD  (mg/ L) =
(   )           

  
  

 = 
(       )            

   
 

 = 
                

   
 

 = 
    

   
 

 = 1312 mg/L 

d) Dosis 2500 mg 

COD  (mg/ L) =
(   )           

  
  

 = 
(     )            

   
 

 = 
               

   
 

 = 
    

   
 

 = 832 

Dosis 2500 mg (pengulangan) 



 
 

 
 

COD  (mg/ L) =
(   )           

  
  

 = 
(       )            

   
 

 = 
              

   
 

 = 
    

   
 

 = 1280 

3. TSS (Total Suspended Solid) : 
                                  

       
  

a. Sampel Sebelum Perlakuan/ Pengolahan Limbah Cair 

1) Berat kertas saring sebelum : 392,3 mg 

2) Berat kertas saring sesudah : 430,2 mg 

TSS (mg/L) =  
                  

   
 

        = 
      

   
    

       = 379 mg/L 

                Sampel sebelum perlakuan (pengulangan) 

1) Berat kertas saring sebelum : 398,5 mg 

2) Berat kertas saring sesudah : 434,2 mg 

TSS (mg/L) =  
                  

   
 

        = 
      

   
    

       = 357 mg/L 

 

b. Sampel Setelah Perlakuan 

1) Dosis 1000 mg 



 
 

 
 

a) Berat kertas saring sebelum : 404,2 mg 

b) Berat kertas saring sesudah : 434,2 mg 

TSS (mg/L) =  
                  

   
 

     = 
      

   
   

          = 300 mg/L 

                      Dosis 1000 mg (pengulangan) 

a) Berat kertas saring sebelum : 410,8 mg 

b) Berat kertas saring sesudah : 446,1 mg 

TSS (mg/L) =  
                  

   
 

     = 
      

   
   

          = 353 mg/L 

2) Dosis 1500 mg 

a) Berat kertas saring sebelum : 404,3 mg 

b) Berat kertas saring sesudah : 431,8 mg 

TSS (mg/L) =  
                  

   
 

     = 
      

   
    

    = 275 mg/L 

    Dosis 1500 mg (pengulangan) 

a) Berat kertas saring sebelum : 397,6 mg 

b) Berat kertas saring sesudah : 430,6 mg 

TSS (mg/L) =  
                  

   
 

     = 
      

   
   



 
 

 
 

          = 330 mg/L 

3) Dosis 2000 mg 

a) Berat kertas saring sebelum : 361,6 mg 

b) Berat kertas saring sesudah : 482,1 mg 

TSS (mg/L) =  
                  

   
 

     = 
       

   
    

    = 1.205 mg/L 

                      Dosis 2000 mg (pengulangan) 

a) Berat kertas saring sebelum : 394,4 mg 

b) Berat kertas saring sesudah : 425,9 mg 

TSS (mg/L) =  
                  

   
 

     = 
      

   
   

          = 315 mg/L 

4) Dosis 2500 mg 

a) Berat kertas saring sebelum : 402,7 mg 

b) Berat kertas saring sesudah : 411,6 mg 

TSS (mg/L) =  
                  

   
 

     = 
     

   
   

          =  89 mg/L 

Dosis 2500 mg 

a) Berat kertas saring sebelum : 382,5 mg 

b) Berat kertas saring sesudah : 411,4 mg 

TSS (mg/L) =  
                  

   
 



 
 

 
 

     = 
      

   
   

          = 289 mg/L 

4. pH 

a. Sebelum perlakuan = 4,0 

Sebelum perlakuan (pengulangan) = 3,6 

b. Setelah perlakuan  

1) Dosis 1000 mg = 4,1 

Dosis 1000 mg (pengulangan) = 3,65 

2) Dosis 1500 mg = 3,66 

Dosis 1500 mg (pengulangan) = 3,62 

3) Dosis 2000 mg = 3,62 

Dosis 2000 mg (pengulangan) = 3,66 

4) Dosis 2500 mg = 4,2 

Dosis 2500 mg (pengulangan) = 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 5 

 

Hasil Analisis Laboratorium 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI 

 

Biji asam jawa setelah dijemur 

 

Proses peghalusan biji asam jawa 

 

Biji asam jawa yang sudah dihaluskan 

 

 

 

 

Air limbah 

 

Proses pengadukan dengan flokulator 

 

Penimbangan dosis biji asam jawa 

 

Hasil Titrasi BOD 

 

Pemeriksaan pH 



 
 

 
 

 

Tabung COD 

 

Berat awal kertas saring 

 

Berat akhir kertas saring 

 

Hasil COD setelah dititrasi 

 

Proses sedang titrasi 

 

Proses penyimpanan kertas saring di 

desikator 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

Hasil Analisis SPSS 

 

BOD 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 dosis biji asam 

jawa
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: BOD1  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .925
a
 .855 .837 17.33928 

a. Predictors: (Constant), dosis biji asam jawa 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 14172.639 1 14172.639 47.140 .000
a
 

Residual 2405.206 8 300.651   

Total 16577.845 9    



 
 

 
 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 14172.639 1 14172.639 47.140 .000
a
 

Residual 2405.206 8 300.651   

Total 16577.845 9    

a. Predictors: (Constant), dosis biji asam jawa   

b. Dependent Variable: BOD1     

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 390.816 10.474  37.314 .000 

dosis biji asam 

jawa 
-.044 .006 -.925 -6.866 .000 

a. Dependent Variable: BOD1     

 

COD 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 dosis biji asam 

jawa
a
 

. Enter 



 
 

 
 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 dosis biji asam 

jawa
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: COD1  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .277
a
 .077 -.039 220.680 

a. Predictors: (Constant), dosis biji asam jawa 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 32392.995 1 32392.995 .665 .438
a
 

Residual 389597.405 8 48699.676   

Total 421990.400 9    

a. Predictors: (Constant), dosis biji asam jawa   

b. Dependent Variable: COD1     

 

 



 
 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1235.027 133.300  9.265 .000 

dosis biji asam 

jawa 
-.066 .081 -.277 -.816 .438 

a. Dependent Variable: COD1     

 

TSS 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 dosis biji asam 

jawa
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: TSS1  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .715
a
 .511 .450 65.230 

a. Predictors: (Constant), dosis biji asam jawa 

\ 

 



 
 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 384.649 39.402  9.762 .000 

dosis biji asam 

jawa 
-.069 .024 -.715 -2.894 .020 

a. Dependent Variable: TSS1     

PH 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 dosis biji asam 

jawa
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: PH1  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .196
a
 .039 -.082 .24397 

a. Predictors: (Constant), dosis biji asam jawa 

 

 



 
 

 
 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .019 1 .019 .321 .587
a
 

Residual .476 8 .060   

Total .495 9    

a. Predictors: (Constant), dosis biji asam jawa   

b. Dependent Variable: PH1     

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.740 .147  25.377 .000 

dosis biji asam 

jawa 
5.081E-5 .000 .196 .567 .587 

a. Dependent Variable: PH1     

 

 


